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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemahaman konsep 

siswa pada materi trigonometri setelah pembelajaran menggunakan MPMK. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif. Subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 1 Indralaya tahun ajaran 2017/2018 yang 

berjumlah 27 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis dengan 4 

soal pemahaman konsep. Hasil penelitian yang didapatkan berdasarkan hasil 

kemampuan pemahaman konsep siswa pada materi trigonometri setelah 2 

pertemuan pembelajaran menggunakan MPMK rata-rata terkategori baik, dengan 

rincian: 18,5% siswa memiliki kemampuan pemahaman konsep terkategori sangat 

baik, 44,4% memiliki kemampuan pemahaman konsep terkategori baik, 25,9% 

memiliki kemampuan pemahaman konsep terkategori cukup, 11,1% memiliki 

kemampuan pemahaman konsep terkategori kurang dan 3,7 % siswa memiliki 

kemampuan pemahaman konsep terkategori sangat kurang. 

Kata-kata kunci: Pemahaman konsep, trigonometri, MPMK 

 

 

ABSTRACT 

This research aims to describe student’s ability in conceptual understanding of 

trigonometry after undergoing learning sessions that uses MPMK. This research is 

a descriptive quantitative research. The subject on this research is students of X 

Science 3 of Senior High School number 1 Indralaya batch 2017/2018, whose 

total number of students is 27. The technique used to collect data is a written test 

consists of 4 conceptual understanding questions. After undergoing 2 learning 

sessions that uses MPMK, the research result shows that student’s ability in 

conceptual understanding of trigonometry is good on average, with the detail as 

follows: 18,5% students have excellent ability in conceptual understanding, 44,4% 

students have good ability in conceptual understanding, 25,9% students have fair 

ability in conceptual understanding, 11,1% students have poor ability in 

conceptual understanding, and 3,7% students have very poor ability in conceptual 

understanding. 

 

Keywords: Conceptual understanding, trigonometry, MPMK 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

 Salah satu mata pelajaran yang memegang peranan yang sangat penting 

dalam pendidikan adalah Matematika. Hal ini dapat dilihat dari kuantitas waktu, 

jam pelajaran matematika lebih banyak dibandingkan pelajaran lain. Selain itu, 

matematika juga diberikan kepada siswa mulai dari jenjang SD sampai perguruan 

tinggi. Sehingga melalui pembelajaran matematika, siswa dilatih memiliki 

kemampuan berpikir logis, kritis, analisis, matematis, serta memiliki kemampuan 

bekerja sama dalam suatu kelompok.  

Menurut Novitasari (2015), menyatakan bahwa matematika merupakan 

pelajaran yang terstruktur di mana antara konsep materi yang satu dengan materi 

selanjutnya saling berkaitan. Jika siswa tidak memahami konsep matematika 

sebelumnya, maka siswa akan mengalami kesulitan untuk mempelajari materi 

selanjutnya. Sehingga, dalam mempelajari matematika siswa harus memahami 

konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-soal dan 

mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam dunia nyata (Nurdiyanto, 

2017).  

Pemahaman konsep matematika merupakan aspek yang sangat penting 

dalam pembelajaran matematika. Menurut Hartati (2017) Pemahaman konsep 

merupakan landasan sangat penting, karena dengan penguasaan konsep akan 

memudahkan siswa dalam mempelajari matematika. Dengan penguasaan konsep 

yang baik, siswa memiliki bekal dasar yang baik pula untuk mencapai 

kemampuan dasar yang lain, seperti penalaran, komunikasi, koneksi dan 

pemecahan masalah. Hal ini juga ditinjau dalam kurikulum 2013 pada kompetensi 

inti 3 yang menyatakan pentingnya pemahaman konsep (Kemendikbud, 2016). 

Didukung juga oleh pernyataan Zulkardi (2003) bahwa mata pelajaran matematika 

menekankan pada konsep. Artinya dalam mempelajari matematika siswa harus 

memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-

soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam dunia nyata. 
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Berdasarkan wawancara peneliti dengan mahasiswa yang melakukan PPL 

di SMA Negeri 1 Indralaya diketahui bahwa siswa masih mengalami kesulitan 

pada beberapa materi, diantaranya trigonometri. Trigonometri merupakan salah 

satu materi matematika yang banyak menggunakan rumus dan konsepnya dirasa 

sangat abstrak (Qori, 2017). Menurut Utami (2015) kesulitan siswa dalam materi 

trigonometri adalah siswa kurang mampu dalam menguasai konsep dasar 

trigonometri seperti nilai-nilai dari sudut istimewa dan cara pengaplikasian rumus. 

Salah satu penyebab rendahnya pemahaman konsep matematis siswa 

adalah proses pembelajaran secara biasa dan masih berpusat pada guru, sehingga 

siswa tidak banyak terlibat dalam mengkonstruksi pengetahuannya, hanya 

menerima saja informasi yang disampaikan dari guru (Widyastuti, 2013). Sejalan 

dengan (Ramdani ,2011) kecenderungan pembelajaran matematika saat ini belum 

memfasilitasi siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan atau konsep secara 

mandiri. Guru masih aktif menjelaskan materi pembelajaran, memberi contoh dan 

latihan sedangkan siswa mendengar, mencatat dan mengerjakan latihan yang 

diberikan guru. Proses pembelajaran seperti ini cenderung membuat siswa pasif, 

hanya menerima apa yang diberikan guru.   

Menurut (Fitri, 2014), pengetahuan matematika akan lebih baik jika siswa 

mampu mengkonstruksi melalui pengalaman yang telah mereka miliki 

sebelumnya. Salah satu model pembelajaran yang tahap pebelajarannya melatih 

siswa untuk mengkonstuksi pengetahuan melalui pengetahuan sebelumnya adalah 

model pembelajaran matematika Knisley (MPMK).  MPMK lebih menekankan 

pada pengintegrasian secara aktif pengetahuan baru dengan menggunakan 

pengetahuan yang sudah dimiliki siswa sebelumnya, sehingga pengetahuan baru 

itu benar-benar dipahami siswa dan akan disimpan dalam memori jangka panjang 

(Mulyana, 2009). Dalam pembelajaran ini, siswa dituntut membangun 

pengetahuan (memperoleh pemahaman) dengan menghubungkan pengetahuan 

(pengalaman) yang telah ada sebelumnya dengan informasi yang baru sehingga 

menghasilkan pengetahuan baru. Siswa yang dapat mengaitkan antara 

pengetahuan baru yang mereka pelajari dengan pengetahuan yang telah mereka 

miliki sebelumnya akan membantu pemahaman konsep mereka (Balka, dkk., 
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2012). MPMK memberi kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri 

konsep yang dipelajari, kemudian diaplikasikan dalam menyelesaikan 

permasalahan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran dengan 

menggunakan MPMK diharapkan dapat menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa.  

Berdasarkan penelitian Mulyana (2009), menyatakan bahwa MPMK 

berpengaruh baik pada pemahaman konsep matematika siswa. Sejalan dengan itu, 

Septiyana (2016), menyimpulkan bahwa pencapaian dan peningkatan kemampuan 

pemahaman konseptual matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran MPMK 

lebih baik dari pada siswa yang mendapatkan pembelajaran langsung.  Kemudian 

Indrasari (2016) mengatakan juga  bahwa  skor rata-rata hasil belajar siswa 

sebesar 72,00  dan  respons siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

MPMK adalah positif.  

Berdasarkan uraian diatas serta mempertimbangkan bahwa model pem 

belajaran MPMK belum pernah diterapkan di SMA Negeri 1 Indralaya, peneliti 

tertarik menerapkan MPMK pada materi trigonometri untuk kemampuan 

pemahaman konsep siswa, dengan judul penelitian yaitu: “Pemahaman Konsep 

Siswa Pada Materi Trigonometri Melalui Model Pembelajaran Matematika 

Knisley (MPMK) Di Kelas X SMA Negeri 1 Indralaya” 

1.2. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana kemampuan pemahaman konsep peserta didik pada materi 

trigonometri setelah penerapan MPMK di SMA Negeri 1 Indralaya?” 

1.3. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk melihat kemampuan pemahaman konsep peserta didik materi 

trigonometri setelah penerapan MPMK di SMA Negeri 1 Indralaya  
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi Siswa, pembelajaran ini diharapkan dapat memudahkan siswa dalam 

memahami materi matematika, terutama pada materi trigonometri. 

2. Bagi Guru, dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam menyampaikan 

materi kepada siswa. 

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi bagi peneliti lain untuk melakuan 

penelitian lanjutan. 
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